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ABSTRAK

Di era globalisasi yang terus berkembang pesat, Generasi Z menghadapi tantangan yang signifikan dalam
mempertahankan identitas keislaman mereka. Globalisasi membawa masuk berbagai budaya dan nilai-nilai asing yang
seringkali bertentangan dengan ajaran Islam, menciptakan dilema bagi generasi muda yang terhubung secara digital
dengan dunia luar. Pengaruh media sosial, gaya hidup hedonistik, dan pandangan sekuler mengancam keberadaan
prinsip-prinsip agama dalam kehidupan schari-hari. Meskipun begitu, Generasi Z memiliki potensi untuk mengatasi
tantangan ini dengan cara yang cerdas dan konstruktif, asalkan mereka diberikan pendidikan dan pembinaan yang tepat.
Dalam konteks ini, peran keluarga, pendidikan formal, dan komunitas sangat penting untuk memperkuat nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan mereka. Pendidikan Islam yang integratif, yang mengajarkan bagaimana menjalani kehidupan
modern tanpa mengorbankan prinsip agama, bisa menjadi kunci utama. Selain itu, pembentukan karakter Islami yang
kuat melalui teladan dalam keluarga dan dukungan sosial dari komunitas Muslim juga memainkan peran yang sangat
besar dalam menjaga identitas keislaman generasi Z. Artikel ini bertujuan untuk membahas berbagai tantangan yang
dihadapi oleh Generasi Z dalam menjaga identitas keislaman mereka, serta solusi-solusi praktis yang dapat diterapkan
oleh keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan untuk memastikan generasi muda tetap kokoh dalam memegang
ajaran agama Islam.

Kata Kunci: Generasi Z, Identitas Keislaman, Pendidikan Islam
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PENDAHULUAN
Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, adalah generasi pertama yang tumbuh

dalam dunia yang sangat terhubung secara digital. Mereka tidak hanya mengenal teknologi informasi,
tetapi mereka juga menjadi pengguna aktif dari berbagai platform media sosial dan internet.
Pengaruh teknologi yang begitu besar ini membuat mereka sangat mudah mengakses informasi dari
berbagai belahan dunia. Internet menjadi sumber utama untuk mendapatkan pengetahuan, hiburan,
serta berinteraksi dengan berbagai individu dari budaya dan latar belakang yang berbeda.

Dengan kemajuan teknologi dan globalisasi, generasi Z berada di persimpangan antara dua

dunia: dunia lokal yang kental dengan budaya tradisional, termasuk agama, dan dunia global yang
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dipenuhi dengan nilai-nilai dan budaya yang beragam. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh
generasi Z adalah bagaimana cara mereka mempertahankan identitas budaya dan agama mereka di
tengah arus globalisasi yang begitu kuat (Qomar, 2019). Di Indonesia, sebagai negara dengan
mayoritas penduduk Muslim, hal ini menjadi lebih kompleks, karena generasi Z harus dapat menjaga
identitas keislaman mereka, meskipun banyak pengaruh luar yang mencoba mengubah cara hidup
mereka.

Globalisasi membawa pengaruh besar terhadap cara pandang, gaya hidup, dan kebiasaan
generasi Z. Nilai-nilai yang ditawarkan oleh budaya Barat, seperti kebebasan individu, materialisme,
konsumerisme, dan hedonisme, sangat bertentangan dengan ajaran agama Islam yang
mengedepankan nilai-nilai seperti kesederhanaan, ketakwaan, dan kebersamaan (Jurnal et al., 2023).
Media sosial, sebagai salah satu produk globalisasi yang paling dominan, sering kali menampilkan
gaya hidup yang jauh dari prinsip-prinsip Islam. Hal ini menciptakan dilema bagi generasi Z, yang di
satu sisi ingin mengikuti tren global, namun di sisi lain tetap berpegang pada ajaran agama (Arianto,
2006).

Di Indonesia, masyarakat Muslim sangat beragam dalam menginterpretasikan ajaran agama.
Beberapa kalangan cenderung berpegang teguh pada ajaran agama secara konservatif, sementara
yang lain lebih fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Generasi Z, dengan
sifatnya yang adaptif terhadap perubahan dan perkembangan teknologi, sering kali terjebak dalam
perdebatan antara memilih untuk mengikuti pola hidup yang lebih modern atau tetap setia pada
tradisi agama yang mereka anut (Ulya Lina, 2023). Pada saat yang sama, mereka juga terpengaruh
oleh kelompok-kelompok yang memperjuangkan hak-hak individu di luar batas-batas ajaran agama
Islam, seperti kebebasan berpendapat, hak untuk mengekspresikan diri, dan hak untuk menentukan
orientasi hidup.

Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana generasi Z dapat menjaga keseimbangan
antara modernitas dan agama (Hyangsewu, 2019). Pendidikan menjadi salah satu kunci utama dalam
membantu mereka mengatasi tantangan ini. Pendidikan yang tidak hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan duniawi, tetapi juga membekali mereka dengan pemahaman yang mendalam tentang
agama, nilai-nilai moral, dan etika Islam, sangat penting. Dalam hal ini, lembaga pendidikan berperan
besar dalam memberikan pendidikan yang integratif, yang tidak hanya fokus pada aspek akademik,
tetapi juga pembentukan karakter Islami yang kokoh.

Namun, tidak hanya pendidikan formal yang berperan. Keluarga, sebagai unit sosial pertama,
memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk pemahaman agama anak-anak mereka
(Karo, 2020). Orang tua yang memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari, dengan
mengamalkan ajaran agama secara konsisten, akan memberikan pengaruh besar pada perkembangan

identitas keislaman generasi Z. Keluarga yang terbuka untuk berdiskusi tentang masalah-masalah
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agama dan budaya global juga dapat membantu anak-anak mereka untuk menemukan jalan tengah
yang tepat antara nilai-nilai Islam dan tuntutan dunia modern.

Komunitas Muslim yang aktif dan mendukung juga sangat penting dalam menjaga identitas
keislaman generasi Z. Dengan adanya komunitas yang kuat, generasi Z tidak merasa sendirian dalam
menghadapi tantangan besar ini. Komunitas dapat menyediakan ruang bagi mereka untuk berbagi
pengalaman, bertanya, dan mendapatkan dukungan. Selain itu, berbagai kegiatan keagamaan yang
dilakukan oleh komunitas, seperti pengajian, seminar, atau acara sosial, bisa menjadi sarana bagi
generasi Z untuk memperdalam pemahaman mereka tentang Islam dan bagaimana menjalani
kehidupan sesuai dengan ajaran agama di tengah kemajuan teknologi (Pabbajah & Pabbajah, 2020).

Salah satu faktor yang memperburuk tantangan ini adalah fenomena media sosial, yang
sering kali menampilkan gaya hidup yang jauh dari nilai-nilai agama. Platform seperti Instagram,
TikTok, dan YouTube menawarkan konten yang menggambarkan kehidupan bebas tanpa batas,
yang dapat membuat generasi Z merasa terpengaruh untuk mengikuti tren tersebut (Kusdani, 2022).
Tanpa pengawasan dan pembimbingan yang tepat, generasi Z dapat terjebak dalam budaya
konsumerisme dan materialisme yang ditawarkan oleh dunia maya, yang bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam tentang kesederhanaan dan ketulusan hati.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi oleh generasi Z adalah eksposur terhadap berbagai
pandangan agama dan budaya yang sangat berbeda (Rahim, 2016). Globalisasi telah
memperkenalkan berbagai agama dan keyakinan, yang kadang-kadang menciptakan kebingungan
dalam diri generasi Z tentang agama mana yang harus mereka ikuti. Meskipun Indonesia mayoritas
Muslim, pengaruh budaya pluralisme yang kuat dapat mempengaruhi cara generasi Z memandang
agama mereka (Hefni & Uyun, 2020). Hal ini menuntut generasi Z untuk memiliki pemahaman
agama yang lebih mendalam agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang identitas agama

dengan tegas dan yakin.

METODOLOGI

Artikel ini mengadopsi pendekatan kualitatif sebagai metode penelitian utama untuk
memahami tantangan yang dihadapi oleh generasi Z dalam mempertahankan identitas keislaman
mereka di tengah arus globalisasi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan penulis untuk
menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi generasi Z
dalam mempertahankan nilai-nilai agama mereka. Dengan menggunakan analisis kualitatif, penulis
dapat mengeksplorasi berbagai perspektif yang muncul terkait dengan interaksi antara budaya global
dan ajaran Islam yang mereka anut.

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini mencakup artikel ilmiah, buku, serta
sumber-sumber dari internet yang membahas topik-topik terkait generasi Z, globalisasi, dan
dinamika budaya serta agama. Artikel-artikel ilmiah memberikan gambaran tentang fenomena sosial

yang dihadapi oleh generasi Z, sementara buku-buku menawarkan pemahaman yang lebih
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komprehensif tentang teori dan konsep yang relevan. Sumber-sumber internet, khususnya media
sosial dan blog, juga memberikan informasi langsung mengenai pengalaman dan pandangan generasi

Z dalam menghadapi tantangan globalisasi yang semakin menguat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Globalisasi terthadap Generasi Z

Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam hampir seluruh aspek kehidupan
manusia, memengaruhi pola pikir, gaya hidup, dan interaksi sosial. Bagi Generasi Z, yang lahir dan
tumbuh besar di era digital, dunia ini sangat berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya.
Mereka terhubung dengan dunia luar melalui internet dan media sosial, yang memungkinkan mereka
untuk mengakses informasi dan berinteraksi dengan berbagai budaya, agama, dan ideologi. Dalam
dunia yang serba terbuka ini, mereka menjadi lebih mudah terpapar dengan berbagai nilai yang
mungkin bertentangan dengan ajaran agama Islam yang mereka anut. Misalnya, nilai-nilai hedonistik,
individualisme, dan sekularisme menjadi sangat mudah diakses dan diterima melalui platform digital
yang terus berkembang,.

Media sosial, sebagai bagian besar dari globalisasi, mempengaruhi cara pandang Generasi Z
terhadap diri mereka sendiri dan dunia di sekitar mereka. Seringkali, mereka melihat dunia yang
sangat berbeda dari nilai-nilai yang diajarkan dalam agama Islam, yang menekankan kesederhanaan,
kebersamaan, dan rasa tanggung jawab sosial. Sebagai akibatnya, pengaruh budaya Barat yang
mengedepankan kebebasan individu dan pemenuhan keinginan pribadi menjadi tantangan besar
dalam menjaga nilai-nilai Islam yang menekankan kepedulian terhadap masyarakat dan kewajiban
spiritual.

Salah satu dampak yang paling terasa dari globalisasi adalah pergeseran budaya yang cepat,
yang seringkali mengabaikan nilai-nilai tradisional yang ada dalam agama. Generasi Z, yang terpapar
dengan budaya populer dan tren dunia yang serba cepat, sering kali merasa terjebak dalam dilema
antara mengikuti arus perubahan zaman atau tetap setia pada prinsip-prinsip agama yang dianggap
lebih konservatif. Oleh karena itu, generasi ini perlu menghadapi tantangan besar dalam menavigasi
dunia modern yang penuh dengan pengaruh asing.

2. Dilema Identitas Keislaman

Generasi Z sering kali terjebak dalam dilema antara menjadi bagian dari dunia global yang
serba terbuka dan mengadopsi ajaran Islam yang lebih konservatif. Di satu sisi, mereka ingin menjadi
individu yang bebas dan modern, yang dapat menikmati gaya hidup yang ditawarkan oleh dunia
digital. D1 sisi lain, mereka juga merasa berkewajiban untuk mempertahankan identitas keislaman
mereka yang lebih tradisional dan menjaga nilai-nilai agama yang telah diturunkan oleh orang tua dan
masyarakat. Terkadang, keduanya tampak sulit untuk dipadukan.

Di tengah arus globalisasi yang begitu kuat, generasi muda sering kali merasa terasingkan

antara dua dunia yang berbeda. Mereka ingin mengikuti tren global, seperti pakaian, musik, dan gaya
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hidup, namun dalam waktu yang sama mereka merasa bahwa hal itu tidak sejalan dengan ajaran
Islam. Ketegangan ini semakin meningkat dengan pengaruh media sosial yang menggambarkan
dunia yang sangat berbeda dari prinsip-prinsip keagamaan. Dalam konteks ini, generasi Z sering kali
merasa terombang-ambing antara keinginan untuk diterima dalam budaya global dan kebutuhan
untuk mempertahankan jati diri mereka sebagai Muslim yang taat.

Media sosial memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan citra diri generasi Z.
Mereka membandingkan diri mereka dengan apa yang mereka lihat di dunia maya, yang sering kali
menunjukkan kehidupan yang penuh dengan kemewahan, kebebasan, dan kenikmatan duniawi. Hal
ini menciptakan ketegangan antara eksistensi pribadi mereka dan ekspektasi sosial yang ada.
Generasi Z sering kali merasa harus mematuhi standar-standar yang ditetapkan oleh media sosial
untuk diterima dan diakui, meskipun hal tersebut mungkin bertentangan dengan ajaran Islam yang
lebih mengutamakan kesederhanaan dan ketaatan kepada Allah.

3. Pendidikan dan Pembentukan Karakter Islami

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam membantu generasi Z memahami
dan menjaga identitas keislaman mereka. Sebuah sistem pendidikan yang baik tidak hanya
mengajarkan pengetahuan duniawi tetapi juga membekali mereka dengan pemahaman yang
mendalam tentang ajaran agama, schingga mereka bisa hidup sesuai dengan prinsip-prinsip Islam
dalam dunia yang semakin global. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk
mengembangkan kurikulum yang tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga
memasukkan nilai-nilai agama yang sesuai dengan tantangan zaman.

Beberapa lembaga pendidikan di Indonesia sudah mulai mengembangkan kurikulum yang
mengintegrasikan ajaran agama dengan kebutuhan dunia modern. Kurikulum semacam ini bertujuan
agar generasi Z dapat menghadapi tantangan globalisasi tanpa kehilangan identitas keislaman
mereka. Dengan pendekatan ini, mereka diajarkan untuk memahami bahwa Islam adalah agama yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan dalam dunia yang penuh dengan pengaruh
budaya asing. Pembekalan ini memungkinkan mereka untuk menjadi pribadi yang kritis terhadap
budaya luar, tanpa harus melepaskan akar agamanya.

Pendidikan Islam yang terintegrasi ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi
juga pengalaman praktis dalam menerapkan ajaran agama dalam kehidupan modern. Dengan cara
ini, generasi Z bisa belajar bagaimana menjadi seorang Muslim yang sukses dalam karier dan
kehidupan sosial, sekaligus tetap berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu,
pendidik dan orang tua harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung

pengembangan karakter Islami generasi muda, baik di sekolah maupun di rumah.

KESIMPULAN

Generasi Z menghadapi tantangan besar dalam menjaga identitas keislaman mereka di era

globalisasi yang serba terbuka ini. Pengaruh media sosial, budaya global yang sering bertentangan
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dengan nilai-nilai agama, serta tekanan untuk beradaptasi dengan norma-norma dunia modern
membuat mereka rentan terhadap perubahan dalam identitas agama mereka. Namun, dengan
pendidikan yang tepat, dukungan keluarga, dan keterlibatan dalam komunitas, generasi Z dapat tetap
menjaga dan memperkuat identitas keislaman mereka. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak,
termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan keluarga, untuk berkolaborasi dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung generasi Z dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam

di tengah arus globalisasi.
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